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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menilai pengaruh 

keterampilan digital (X1), inspirasi role model (X2), dan pengalaman praktik 

kewirausahaan (X3) terhadap niat mahasiswa menjadi entrepreneur di era digital, 

baik secara parsial maupun secara simultan. Metode penelitian yang diterapkan 

adalah pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 85 mahasiswa di 

Perguruan Tinggi se-Kota Malang. Kuesioner digunakan sebagai instrumen 

pengumpulan data, Uji Validitas dan Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur 

kinerja instrumen. tidak hanya itu, penelitian ini juga menggunakan Uji Normalitas, 

Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, Analisis Regresi Linier Berganda, 

Uji F, Uji R2, dan Uji t. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan 

digital, inspirasi role model, dan pengalaman praktik kewirausahaan secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa menjadi 

entrepreneur di era digital. Secara parsial, keterampilan digital dan inspirasi role 

model berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa menjadi 

entrepreneur di era digital. Sedangkan, pengalaman praktik kewirausahaan  tidak 

memiliki berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap niat mahasiswa menjadi 

entrepreneur di era digital 

Kata Kunci : Keterampilan Digital, Inspirasi Role Model, Pengalaman Praktik 

Kewirausahaan, Niat Entrepreneur 
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ABSTRACT 

  

This research aims to analyze and assess the influence of digital skills (X1), 

role model inspiration (X2), and entrepreneurial practice experience (X3) on 

students' intentions to become entrepreneurs in the digital era, either partially or 

simultaneously. The research method applied is a quantitative approach. The 

sample for this research was 85 students at universities throughout Malang City. 

Questionnaires are used as data collection instruments, Validity Tests and 

Reliability Tests are used to measure instrument performance. not only that, this 

research also uses the Normality Test, Multicollinearity Test, Heteroscedasticity 

Test, Multiple Linear Regression Analysis, F Test, R2 Test, and t Test. The results of 

this research show that digital skills, role model inspiration, and entrepreneurial 

practice experience simultaneously have a positive and significant effect on 

students' intentions to become entrepreneurs in the digital era. Partially, digital 

skills and role model inspiration have a positive and significant effect on students' 

intentions to become entrepreneurs in the digital era. Meanwhile, entrepreneurial 

practice experience does not have a positive and insignificant effect on students' 

intentions to become entrepreneurs in the digital era. 

Keywords: Digital Skills, Role Model Inspiration, Entrepreneurial Practice 

Experience, Entrepreneurial Intentions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era digital, yang dikenal dengan percepatan transformasi teknologi, 

telah membuka peluang baru yang menarik di dunia kewirausahaan. 

Kewirausahaan digital, yang mencakup pembuatan, pengembangan, dan 

pengelolaan bisnis berbasis teknologi, telah menjadi salah satu penggerak 

utama pertumbuhan ekonomi di banyak negara. Model bisnis tradisional 

digantikan dengan model bisnis digital yang lebih efisien dan inovatif. 

Perusahaan-perusahaan digital menghadirkan layanan dan produk baru yang 

mengubah cara konsumen berinteraksi dengan dunia. Hal ini dapat 

menghasilkan peluang besar bagi wirausahawan untuk menciptakan dan 

mengembangkan bisnisnya sendiri. Kewirausahaan digital saat ini merupakan 

bentuk kewirausahaan yang paling diminati (Kraus et al., 2019). 

 

Gambar 1. 1 Data Digital di Indonesia 2023  

Menurut Riyanto (2023) menyajikan data mengenai Indonesian digital 

report 2023, salah satunya data tren penguna internet dan media sosial pada 
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tahun 2023 di Indonesia dengan total populasi mencapai 276,4 juta orang, 

terdapat 353,8 juta perangkat mobile yang terhubung, melebihi jumlah 

penduduk sebesar 128%. Dari jumlah ini, sekitar 212,9 juta orang, atau sekitar 

77% dari total populasi, adalah pengguna internet, yang menunjukkan penetrasi 

yang signifikan dalam akses internet. Selain itu, sekitar 167 juta orang, atau 

sekitar 60,4% dari total populasi, aktif di media sosial, mencerminkan betapa 

media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat dalam 

berinteraksi dan berbagi informasi. Dari data tersebut, teknologi digital telah 

memfasilitasi interaksi, komunikasi, dan akses ke informasi dengan cara yang 

belum pernah terjadi sebelumnya. Salah satu konsekuensi yang paling 

signifikan adalah perubahan besar dalam wirausaha dan cara bisnis dijalankan, 

yang dipicu oleh perubahan teknologi digital. 

Data yang dikeluarkan oleh Kementerian Koperasi dan UKM pada 

tahun 2020, menunjukkan tingkat kewirausahaan di Indonesia hanya mencapai 

sekitar 3,47 persen dari total penduduk yang mencapai sekitar 270 juta jiwa. 

Perbandingan ini menunjukkan bahwa tingkat kewirausahaan Indonesia masih 

jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya. 

Sebagai contoh, Singapura mencapai 8,76 persen, Thailand 4,26 persen, dan 

Malaysia 4,74 persen dalam hal rasio wirausaha. Fakta ini menimbulkan 

tantangan serius bagi kelompok usia produktif di Indonesia untuk mengejar 

ketertinggalan dalam jumlah wirausaha dibandingkan dengan negara-negara 

ASEAN lainnya.  

Upaya untuk mencapai hal ini memerlukan inovasi dan kreativitas yang 

tinggi dalam memanfaatkan sumber daya yang melimpah di Indonesia. Seperti 
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yang disampaikan oleh Suryana (2008), rendahnya jumlah wirausaha dalam 

suatu negara dapat memiliki dampak serius, termasuk rendahnya sikap kreatif 

yang berpengaruh pada motivasi untuk berprestasi, berorientasi pada laba, 

ketekunan, ketabahan, tekad kerja keras, dorongan kuat, energik, dan 

berinisiatif. Dalam konteks ini, ketertinggalan dalam hal sikap kreatif dan 

inovatif dapat mengakibatkan negara mengalami keterlambatan dalam 

perkembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakatnya.  

Di tengah perubahan yang pesat ini, kewirausahaan di era digital 

menjadi salah satu jalur yang menarik dan relevan bagi para mahasiswa yang 

berambisi untuk mengubah wirausaha dan inovasi teknologi menjadi sarana 

berkarir yang menjanjikan. M. Zali et al., (2018) menyatakan bahwa salah satu 

aspek yang mendapatkan perhatian dalam lingkup akademis adalah pendidikan 

kewirausahaan, yang bertujuan untuk mengembangkan pemikiran wirausaha 

dan mendukung proses berdirinya bisnis baru. Pada fokus yang ada dalam dunia 

akademis terkait pendidikan kewirausahaan, ini menunjukkan bahwa di dalam 

lingkungan akademis ada perhatian yang signifikan serta menekankan bahwa 

salah satu tujuan utama pendidikan kewirausahaan adalah memupuk pola pikir 

yang berorientasi pada kewirausahaan. Hal ini berarti menciptakan pola pikir 

yang inovatif, proaktif, dan siap untuk menghadapi tantangan bisnis. 

Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk mendukung proses pendirian bisnis 

baru yang artinya menciptakan lingkungan di mana calon wirausahawan 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk memulai 

dan mengelola bisnisnya (Kusmintarti et al., 2017). 
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Dalam beberapa dekade terakhir, peran kewirausahaan dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan perubahan sosial telah menjadi fokus 

utama bagi para akademisi dan pembuat kebijakan (Brancu et al., 2015). 

Sebagai mahasiswa dan juga generasi muda yang tumbuh dalam lingkungan 

teknologi, semakin terpengaruh oleh dinamika digital dalam berbagai aspek 

kehidupan. Cooper & Park, (2008) menyatakan bahwa perguruan tinggi 

memainkan peran kunci dalam mendorong pertumbuhan dan pemeliharaan 

modal kewirausahaan. Perguruan tinggi memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk niat mahasiswa untuk menjadi entrepreneur di era digital 

dan membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 

yang diperlukan untuk sukses dalam dunia bisnis. Institusi pendidikan perlu 

berubah dari orientasi konvensional yang hanya berfokus pada pendidikan dan 

riset, untuk memacu perkembangan regional dan pertumbuhan ekonomi melalui 

inovasi (Alves et al., 2019). Universitas dapat memainkan peran yang signifikan 

dalam mendorong niat mahasiswa untuk menjadi wirausaha. Tidak hanya 

memberikan pengetahuan, tetapi juga memfasilitasi pengembangan 

keterampilan dan mendukung mahasiswa dalam mengambil langkah-langkah 

pertama menuju dunia kewirausahaan.  

Beberapa peneliti telah menggambarkan mengenai aspek niat 

entrepreneurship. Niat kewirausahaan merujuk pada suatu pemikiran yang 

mendorong seseorang untuk memulai dan mengembangkan usaha (Rasli et al., 

2013). Parker (2004) menyatakan bahwa niat adalah dorongan batin seseorang 

untuk melakukan suatu tindakan atau serangkaian tindakan, yang berasal dari 

refleksi pikiran sadar dan mengarahkan perilaku individu. Hal ini juga diperkuat 
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oleh T. Ramayah & Harun (2005) jika niat berwirausaha dikatakan sebagai 

kecenderungan keinginan individu untuk terlibat dalam tindakan wirausaha 

dengan menciptakan produk baru melalui peluang bisnis dan pengambilan 

risiko. Selain itu, keterkaitan antara niat entrepreneurship dan variable 

dependen ditunjukkan dari beberapa penelitian terdahulu. Farhanah et al,  

(2022) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa keterampilan digital 

memiliki potensi untuk memengaruhi pengembangan niat berwirausaha 

mahasiswa. Karimi et al., (2014) temuan dari penelitiannya menunjukkan 

bahwa role model dalam kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap keinginan 

seseorang atau niat untuk berwirausaha. Huang et al., (2021) menyatakan 

praktik kewirausahaan secara nyata memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap kemauan untuk berwirausaha. 

Sumiati & Wijonarko, (2020) menyatakan bahwa keterampilan digital 

kini menjadi suatu kebutuhan esensial dalam ranah pendidikan di Indonesia. 

Keterampilan digital merujuk pada rangkaian kompetensi yang esensial dalam 

konteks abad ke-21, termasuk keterampilan digital informasi, keterampilan 

kolaboratif dalam lingkungan digital, kemampuan berpikir kritis dalam 

menghadapi teknologi, kemampuan kreatif dalam penggunaan alat-alat digital, 

serta kemampuan digital untuk menyelesaikan permasalahan seperti yang 

dipelajari oleh Van Laar et al., (2019) Dalam konteks pendidikan di Indonesia, 

pentingnya keterampilan digital tidak bisa diabaikan, karena telah menjadi 

pondasi utama untuk kesuksesan dan perkembangan sistem pendidikan. 

Keterampilan digital telah mengubah cara belajar dan mengajar, serta telah 

menjadi faktor kunci dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi 
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tantangan dunia yang semakin terhubung dengan digital. Kesadaran akan 

pentingnya keterampilan digital dalam pendidikan terus tumbuh dan 

mendorong lembaga pendidikan untuk lebih fokus pada pengembangan 

kompetensi digital. Selain itu, keterampilan digital berperan penting dalam 

mendukung upaya pemasaran dan produksi untuk mencapai pangsa pasar yang 

lebih luas untuk mendapatkan lebih banyak konsumen (Sulistyowati & 

Agustina, 2021). Maka dari itu, tujuan dari pengembangan keterampilan digital 

dalam konteks niat mahasiswa untuk menjadi entrepreneur adalah untuk 

memberikan mahasiswa alat yang diperlukan untuk mengelola bisnis secara 

efisien, menjalankan strategi pemasaran online, serta memahami cara 

berinovasi dan bersaing di era digital (Firdaus, 2023).  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian-

penelitian terdahulu. Menurut Oggero et al., (2020) bahwa keterampilan digital 

wanita hanya berpengaruh sebagian terhadap niat berwirausaha. Dari hasil 

temuan ini, peneliti merekomendasikan pendekatan untuk merangsang 

keinginan berwirausaha pada wanita melalui pendidikan yang mengakomodasi 

aspek-aspek finansial dan digital. 

Inspirasi role model bagi mahasiswa yang berkeinginan menjadi 

entrepreneur memiliki dampak yang signifikan dalam merangsang niat dan 

motivasi untuk memulai bisnis sendiri, hal ini mendorong mahasiswa untuk 

mengejar perkembangan keterampilan kewirausahaan dan meniti karir di 

bidang kewirausahaan (Urbano et al., 2011). Kong et al., (2020) menjelaskan 

bahwa seseorang yang memiliki kemampuan memengaruhi orang lain hingga 

tingkat tertentu dalam kehidupan sosial dapat disebut sebagai role model.   



7 
 

 
 

Penelitian ini dimotivasi oleh kurangnya penelitian atau celah penelitian 

pada penelitian-penelitian sebelumnya. Menurut Lafuente & Vaillant (2013) 

melalui penelitiannya mengungkapkan bahwa pengaruh peran model dalam 

konteks kewirausahaan memiliki implikasi yang berbeda-beda tergantung pada 

usia individu. Bagi mereka yang lebih tua, dampak positif dari role model 

terhadap kewirausahaan cenderung kurang terasa. Sebaliknya, bagi individu 

yang lebih muda, terutama yang berada dalam lingkungan ekonomi berbasis 

pasar, terdapat peningkatan penilaian sosial yang positif terhadap contoh 

kewirausahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh positif dari 

pengetahuan kewirausahaan lebih memengaruhi sikap dan keterlibatan dalam 

kegiatan berwirausaha bagi generasi muda. 

Mahasiswa yang saat ini sedang menghadapi persaingan yang ketat di 

pasar kerja sering kali mencari cara baru untuk meraih kesuksesan dan 

memenuhi ambisinya. Praktik kewirausahaan di kampus muncul sebagai salah 

satu cara yang efektif untuk memotivasi dan membentuk niat mahasiswa untuk 

menjadi entrepreneur. Cardon et al., (2009) menyatakan bahwa praktik 

kewirausahaan di kampus meningkatkan pengetahuan dan kesiapan mahasiswa 

dalam menghadapi tantangan lingkungan bisnis. Pengalaman praktik 

berwirausaha mendorong kreativitas wirausahawan dalam inovasi produk dan 

ide-ide baru, sambil meningkatkan ketekunan dan keterampilan dalam 

mengatasi masalah ketika menghadapi kegagalan dalam berwirausaha Cardon 

et al., (2009). Melalui praktik ini, mahasiswa dapat mengembangkan 

keterampilan kewirausahaan penting seperti perencanaan bisnis, manajemen 

risiko, pemasaran, dan inovasi. Hal ini juga dapat memungkinkan mahasiswa 
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untuk mendapatkan pemahaman awal tentang apa yang diperlukan untuk 

menjalankan bisnis. Ini memberikan perspektif yang bermanfaat bagi semua 

orang yang berencana untuk menjadi entrepreneur. 

Penelitian ini dilakukan karena adanya ketidak konsistenan research 

gap pada studi-studi sebelumnya. Hasil riset Wardati & Kirwani (2013) 

membuktikan pelaksanaan kegiatan pendidikan kewirausahaan di luar 

lingkungan kelas, seperti praktik kewirausahaan, tidak mencapai hasil 

maksimal karena banyak mahasiswa yang tidak melanjutkan usaha mereka. Hal 

ini disebabkan oleh kesibukan perkuliahan dan kendala dalam mencapai target 

laba yang diinginkan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang telah dikemukakan 

maka peniliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

KETERAMPILAN DIGITAL, INSPIRASI ROLE MODEL, DAN 

PENGALAMAN PRAKTIK KEWIRAUSAHAAN DI KAMPUS 

TERHADAP NIAT MAHASISWA MENJADI ENTREPRENEUR DI ERA 

DIGITAL (Studi Kasus pada Mahasiswa di Kota Malang)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan dasar latar belakang yang telah dijelaskan di atas, peneliti 

merumuskan beberapa masalah, yakni: 

1. Bagaimana pengaruh keterampilan digital, inspirasi role model, dan 

pengalaman praktik kewirausahaan di kampus terhadap niat mahasiswa 

menjadi entrepreneur di era digital? 

2. Bagaimana pengaruh keterampilan digital terhadap niat mahasiswa menjadi 

entrepreneur di era digital? 
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3. Bagaimana pengaruh inspirasi role model terhadap niat mahasiswa menjadi 

entrepreneur di era digital? 

4. Bagaimana pengaruh pengalaman praktik kewirausahaan di kampus 

terhadap niat mahasiswa menjadi entrepreneur di era digital? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh keterampilan digital, inspirasi role model, dan 

pengalaman praktik kewirausahaan di kampus terhadap niat mahasiswa 

menjadi entrepreneur di era digital. 

2. Untuk menganalisis pengaruh keterampilan digital terhadap niat mahasiswa 

menjadi entrepreneur di era digital. 

3. Untuk menganalisis inspirasi role model terhadap niat mahasiswa menjadi 

entrepreneur di era digital. 

4. Untuk menganalisis pengalaman praktik kewirausahaan di kampus terhadap 

niat mahasiswa menjadi entrepreneur di era digital. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, diharapkan 

bahwa penelitian ini dapat memberikan keuntungan dalam kedua aspek, baik 

yang bersifat praktis maupun teoritis. Berikut adalah beberapa manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini: 

1. Secara Teoritis 

a. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai panduan atau dasar 

referensi tentang keterampilan digital, inspirasi role model, dan pengalaman 
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praktik kewirausahaan di kampus terhadap niat mahasiswa menjadi 

entrepreneur di era digital. Diharapkan bahwa penelitian ini juga 

memberikan dasar untuk memahami dan menganalisis faktor-faktor 

psikologis yang mempengaruhi niat mahasiswa menjadi entrepreneur. 

Dengan memanfaatkan kerangka teoritis Theory Planned Behavior, 

penelitian ini diharapkan memberikan wawasan yang mendalam tentang 

faktor-faktor psikologis yang membentuk niat mahasiswa untuk menjadi 

entrepreneur di era digital. 

b. Bidang Ilmu 

Dengan hasil penelitian ini, penulis berharap bahwa hasilnya dapat 

digunakan sebagai referensi pembahasan dan memberikan kontribusi 

pengetahuan tambahan di bidang kewirausahaan, keterampilan digital, role 

model, dan praktik kewirausahaan. 

2. Secara Praktis 

Dalam manfaat praktis, penelitian ini dilakukan dengan harapan bahwa 

hasilnya dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu: 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa dengan memberikan pemahaman 

praktis. Mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan digital mereka, 

mendapatkan inspirasi dari role model, dan mengambil keuntungan dari 

pengalaman praktik kewirausahaan di kampus. Dengan demikian, mereka 

dapat mengembangkan niat dan komitmen untuk menjadi entrepreneur di 

era digital, merencanakan karir mereka, dan memahami peran teknologi 

digital dalam bisnis modern. 
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b. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berharga 

dalam pembentukan kebijakan pengembangan kurikulum matakuliah 

kewirausahaan yang lebih relevan dan responsif terhadap kebutuhan 

mahasiswa di era digital, khususnya mengenai pengaruh keterampilan 

digital, inspirasi role model, dan pengalaman praktik kewirausahaan di 

kampus terhadap niat mahasiswa menjadi entrepreneur di era digital. 

c. Bagi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

Melalui penelitian ini, Kemendikbud dapat memperkuat dukungannya 

terhadap pengembangan kebijakan kewirausahaan mahasiswa di perguruan 

tinggi. Dengan manfaat konkret yang dapat diterapkan secara praktis seperti 

halnya menyediakan landasan untuk mempertimbangkan penyempurnaan 

kurikulum dan pemberdayaan matakuliah kewirausahaan, pelatihan dan 

pengembangan dosen, mendukung pengembangan program-program 

kewirausahaan, dan mendorong kerjasama antara perguruan tinggi dan 

dunia usaha.  

d. Bagi Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah  

Dengan hasil penelitian ini, Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah dapat memainkan peran yang proaktif dalam membentuk 

kebijakan yang efektif, termasuk merancang sebuah platform 

kewirausahaan digital yang menarik. Platform tersebut diharapkan dapat 

menyediakan berbagai sumber daya, jaringan, dan dukungan yang 

diperlukan oleh calon entrepreneur, termasuk informasi terkait pelatihan, 

mentorship, dan peluang pendanaan. Melalui langkah-langkah ini, 
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diharapkan dapat mendorong pertumbuhan sektor koperasi dan usaha kecil 

menengah secara lebih luas.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen yaitu keterampilan digital, inspirasi role model, dan praktik 

kewirausahaan terhadap variabel dependen niat mahasiswa menjadi entrepreneur 

di era digital. Berdasarkan temuan dan analisis yang dihasilkan dari penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keterampilan digital, inspirasi role model, dan pengalaman praktik 

kewirausahaan di kampus secara simultan berpengaruh terhadap niat 

mahasiswa menjadi entrepreneur di era digital 

2. Keterampilan digital berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa menjadi 

entrepreneur di era digital 

3. Inspirasi role model berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa menjadi 

entrepreneur di era digital 

4. Pengalaman praktik kewirausahaan di kampus berpengaruh negatif terhadap 

niat mahasiswa menjadi entrepreneur di era digital. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih mempunyai keterbatasan antara lain yaitu: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan responden dari mahasiswa perguruan tinggi 

di Kota Malang. 

2. Metode pengumpulan data berupa kuisioner melalui pengisian google form. 
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3. Variabel yang digunakan pada penelitian ini hanya terbatas pada keterampilan 

digital, inspirasi role model, dan pengalaman praktik kewirausahaan di kampus 

4. Pada kuisioner, peneliti tidak memasukkan pertanyaan mengenai jumlah uang 

saku yang diterima oleh mahasiswa. Kehadiran pertanyaan semacam itu dapat 

memiliki dampak signifikan terhadap niat mahasiswa untuk berwirausaha. 

5.3 Saran 

1. Untuk meningkatkan generalisasi dan relevansi hasil penelitian ini, disarankan 

untuk menyelidiki dan melibatkan faktor-faktor tambahan yang mungkin 

memengaruhi niat entrepreneur. Peneliti juga diharapkan dapat memperluas 

populasi sampel. Dengan demikian, upaya untuk meraih hasil yang lebih akurat 

dan optimal dapat ditingkatkan, sehingga kontribusi penelitian ini dapat lebih 

signifikan dan berkelanjutan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan metode 

pengumpulan data melalui wawancara langsung. Dengan mengadopsi 

pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi dan menggali informasi lebih 

lanjut, serta memberikan kesempatan bagi responden untuk menjelaskan 

pandangan mereka secara rinci. Serta dapat melibatkan variabel independen 

tambahan yang lebih luas dan beragam, tidak hanya terfokus pada ketrampilan 

digital, inspirasi role model, dan pengalaman praktik kewirausahaan saja. 

Penambahan variabel seperti pendidikan, pengalaman kerja sebelumnya, 

dukungan sosial, dan aspek-aspek psikologis dapat memberikan wawasan yang 

lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang memengaruhi niat seseorang 

untuk menjadi entrepreneur. 
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3. Bagi mahasiswa calon entrepreneur untuk meningkatkan niat mahasiswa dalam 

berwirausaha, disarankan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang peluang dan manfaat menjadi entrepreneur melalui berbagai kegiatan 

edukatif. Membangun jaringan dengan entrepreneur sukses dan menyediakan 

contoh yang inspiratif juga dapat membantu meningkatkan niat mahasiswa 

dalam menjalani karir sebagai entrepreneur. 

4. Bagi Universitas dapat meningkatkan niat mahasiswa menjadi entrepreneur 

dengan menyediakan lebih banyak peluang praktik, workshop kewirausahaan, 

serta dukungan financial dan mentoring untuk mahasiswa dengan ide bisnis. 

Kolaborasi dengan industri dan komunitas bisnis lokal juga penting untuk 

menciptakan peluang networking yang lebih baik bagi mahasiswa. Dengan 

langkah-langkah ini, universitas dapat mendorong lebih banyak mahasiswa 

untuk mengejar karir sebagai entrepreneur. 

5. Bagi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) untuk 

mengatasi minimnya niat mahasiswa dalam menjalani karir sebagai 

entrepreneur, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dapat 

mengambil langkah-langkah seperti integrasi kewirausahaan dalam kurikulum 

pendidikan tinggi, penyadaran dan promosi tentang manfaat menjadi 

entrepreneur, penguatan kerja sama dengan dunia industri untuk menciptakan 

peluang magang dan mentorship, serta penyediaan akses mudah ke sumber 

pendanaan dan dukungan keuangan bagi mahasiswa yang berniat berwirausaha. 
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